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ABSTRAK  

Pemerintah daerah sebagai konsekuensi dilaksanakannya otonomi 

daerah harus mampu menggali potensi daerah. Sumberdaya alam 

merupakan potensi utama pendapatan bagi darah. Oleh karenanya, 

pemerintah daerah perlu mencari berbagai strategi dan upaya menggali, 

mengembangkan dan mengoptimalkan sumberdaya alam bagi peningkatan 

pendapatan daerah. Pariwisata adalah suatu kegiatan yang berkaitan erat 

dengan turisme, karena ini merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan 

seseorang maupun sekelompok untuk berpergian dari tempat tinggal. Tujuan 

dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi Humas 

Dinas Pariwisata & Kebudayaan dalam megnembangkan objek wisata 

Deleng Kutu. 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

strategi Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dalam mengembangkan 

objek wisata deleng kutu.atraksi wisata merupakan salah satu pendorong 

utama menarik wisatawan masuk ke destinasi wisata yang memiliki khas 

tertentu atau daya tarik yang berbeda dengan destinasi lainnya. Salah satu 

tempat wisata memiliki keunikan yakni deleng kutu yang ada di kabupaten 

karo. Pemerintah Kabupaten Karo melakukan kebijakan dengan 

melakukannya pembangunan tempat wisata yang ada dengan tujuan agar 

pembangunan dapat menarik wisatawan, memperindah, serta menata agar 

kembali sesuai dengan fungsinya masing-masing.  

Faktor pendorong dari strategi humas dinas pariwisata & 

kebudayaan dalam mengembangkan objek wisata deleng kutu adalah secara 

tidak langsung deleng kutu dapat memberikan kontribusi signifikan kepada 

PAD (Penghasil Asli Daerah)suatu daerah dan tentu saja pemasukan devisi 

bagi suatu negara, bisa mempromosikan rehabilitasi kawasan bersejarah 

sekaligus meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal dan bisa lebih 

mengenal lingkungan disekitar deleng kutu dan lingkungan dapat lebih 

terjaga ekowisata.  

Kata kunci: Strategi Humas, Pengembangan, Objek Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah daerah sebagai konsekuensi dilaksanakannya otonomi daerah 

harus mampu menggali potensi daerah. Sumberdaya alam merupakan 

potensi utama pendapatan bagi daerah. Oleh karenanya, Pemerintah Daerah 

perlu mencari berbagai strategi dan upaya dalam menggali, 

mengembangkan dan mengoptimalkan sumberdaya alam bagi peningkatan 

pendapatan daerah .  

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang berkaitan erat dengan turisme, karena 

ini merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang maupun 

sekelompok untuk berpergian dari tempat tinggal (fajri aini Nur et al., 

2021). Keseleruhana kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat 

multidimensi serta multidisplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan 

setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat 

setempat sesama wisatawan, Pemerintah Daerah dan Pengusaha disebut 

sebagai kepariwisataan.  

 Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan prinsip pengembangan yang 

termuat dalam dasar hukum yang berlaku di Indonesia, yaitu Undang-

Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. Dalam UU RI 

tersebut disebutkan bahwa pembangunan sektor pariwisata harus 

mempertimbangkan keanekaragaman, keunikan, kekhasan alam dan budaya, 

serta kebutuhan manusia berpariwisata. Selain itu dalam UU RI tersebut 
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juga disebutkan bahwa pembangunan sektor pariwisata harus 

mempertimbangkan rencana induk pembangunan sektor, mulai dari lingkup 

kabupaten/kota, provinsi, hingga nasional (Tanjung et al., 2022). 

Suatu objek wisata akan dikenal luas jika promosi dan pembangunan 

yang dilakukan untuk objek wisata tersebut berhasil. Salah satu yang 

menjadi bagian terpenting dalam mempromosikan dan pembangunan suatu 

pariwisata adalah bagaimana peranan humas dinas pariwisata dalam 

membangun dan mempromosikannya. Humas secara umum yaitu sebagai 

komunikator atau sebagai penghubung antara organisasi atau lembaga yang 

dinaungi, dan sebagai perwakilan public dari organisasi ataupun 

lembaganya. Peran humas adalah membangun relationship atau yang 

dimaksud dengan membangun hubungan yang baik dan saling 

menguntungkan antara kedua bela pihak yang bersifat positif.  

Cultip dan Center dalam (Faustyna, 2022) menyatakan bahwa humas 

adalah fungsi manajemen untuk menilai sikap, dan perilaku, menentukan 

kebijakan, merencakan dan membuat program, atau humas adalah aktor di 

instansi dalam komunikasi pemasaran. Humas yang pertama adalah 

menciptakan kesan. Kesan merupakan sesuatu yang terasa atau terpikirkan 

terhadap seseorang, produk, atau situasi, sesuai dengan tingkat pengetahuan 

orang tersebut, jadi adapun tugas humas dalam menciptakan kesan guna 

stigma seseorang terhadap perusahaan tersebut baik dan menjadi suatu 

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. 

Kemajuan pariwisata tidak akan bisa lepas dari peran Dinas 

Pariwisata terutama Humas. salah satu yang menjadi bagian terpenting 
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dalam mempromosikan dan pembangunan suatu pariwisata adalah 

bagaimana peran Humas Dinas Pariwisata. Humas secara umum yaitu 

sebagai komunikator atau sebagai penghubung antara organisasi atau 

lembaga yang dinanungi, dan sebagai perwakilan publik dari organisasi 

atapun lembaganya.  

Peran humas adalah membangun hubungan yang baik, hubungan 

yang saling menguntungkan kedua bela pihak yang bersifat positif. Humas 

sejatinya merupakan salah satu fungsi manajemen, karena didalam berbagai 

kegiatannya, seorang humas melakukan beragam pekerjaan manajemen, 

dimulai dari perencanaan, penyusunan, program-program, pelaksanaan 

program, pengawasan program, mengevaluasi program/analisis program, 

melakukan umpan balik dan melakukan perencanaan balik. Maka dari itu, 

humas juga sering menjaga lembaga yang penting dibidang pariwisata 

(qorib, 2020).  

Kabupaten Karo adalah salah satu Kabupaten yang berada di 

wilayah Provinsi Sumatra Utara, kabupaten ini mempunyai iklim yang sejuk 

dengan suhu berkisar antara 16 sampai 17°C. Salah satu objek wisata yang 

sedang dikembangkan di Kabupaten Karo yaitu Deleng Kutu. Deleng kutu 

merupakan objek wisata yang paling mudah diakses oleh wisatawan dan 

deleng kutu memilik pemandangan 180° ke arah dua kota terbesar di 

Kabupaten Karo yang dapat dilihat secara istimewa tanpa harus 

menggunakan teropong. Kendati posisinya yang tidak terlalu tinggi, 

pemandangan sangat bagus dari sudut lereng bukit.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi Humas Dinas Pariwisata & 

Kebudayaan dalam mengembangkan objek wisata “Deleng Kutu” di 

Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

strategi humas dinas pariwisata & kebudayaan dalam 

mengembangkan objek wisata “deleng kutu”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi Humas Dinas Pariwisata dalam mengembangkan objek 

wisata deleng kutu. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, pengalaman dan pemahaman terhadap 

permasalahan yang diteliti dapat memberi sumbangan berarti 

bagi peneliti dibidang Ilmu Komunikasi khususnya di 

konsentrasi Humas dalam hal mengenai Strategi Humas. 

Selain itu proses penelitian dapat dijadikan sebagai proses 

latihan peneliti serta menambah wawasan-wawasan baru 
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terkait komunikasi pariwisata yang dilaksanakan oleh 

institusi-institusi yang bergerak dibidang pariwisata.  

1.4.2 Manfaat Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban 

terhadap permasalahan yang diteliti. Diharapkan penelitian 

ini mampu memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

memberi informasi di bidang strategi humas Dinas Pariwisata 

kabupaten Karo dalam mengembangkan objek wisata deleng 

kutu.  

 

1.5 Sistematik 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, perumusan masalah, 

serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang 

strategi komunikasi organisasi komunitas teori yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi strategi komunikasi, 

komunikasi organisasi, minat belajar dan digitalisasi. 

BAB III : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metodologi penelitian yang 

menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangkap 

konsep, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 
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analisis data, lokasi dan waktu penulisan serta sistematis 

penulisan.  

BAB IV : Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang data 

penelitian dan hasil pembahasan. 

BAB V : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan 

dan saran.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Humas 

2.1.1 Pengertian Strategi  

Strategi merupakan aspek penting dari rencana sementara rencana 

merupakan hasil dari suatu perencanaan, dan perencanaan adalah salah 

satu fungsi dari manajemen(Kuswandi et al., 2022). Dengan demikian 

strategi memiliki makna sebagai sebuah taktik terencana untuk 

mencapai tujuan dan sasaran humas bagi pemerintah daerah yang ingin 

dicapai. Strategi komunikasi yang dipilih oleh pemerintah daerah perlu 

memperhatikan adanya keberagaman dalam masyarakat. Hal ini penting 

untuk menyimbangkan antara pembangunan kepariwisataan jangka 

Panjang dan jangka pendek.  

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukan 

bagaimana operasional secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 

pendekatan bias berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi. 

Berhasil atau tidaknya komunikasi secara efektif banyak ditemukan oleh 

strategi komunikasi.  

Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah 

ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi 

organisasi, menetapkan tujuan strategis dan keuangan perusahaan, serta 
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merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka 

menyediakan customer value terbaik. 

Beberapa langkah yang perlu dilakukan perusahaan dalam 

merumuskan strategi, yaitu: 

1. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh 

perusahaan di masa depan dan menentukan misi 

perusahaan untuk mencapai visi yang dicita-citakan 

dalam lingkungan tersebut. 

2. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal 

untuk mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang 

dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam 

menjalankan misinya. 

3. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key 

success factors) dari strategi-strategi yang dirancang 

berdasarkan analisis sebelumnya. 

4. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi 

berbagai alternatif strategi dengan mempertimbangkan 

sumberdaya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang 

dihadapi. 

5. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang. (Hariadi, 

2005). 
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2.1.2 Hubungan Masyarakat (Humas) 

     Hubungan masyarakat disebut juga public relation (purel), dengan ruang 

lingkup (scope) kegiatan yang menyangkut baik individu ke dalam maupun 

individu keluar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka 

pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing Lembaga atau organisasi. 

Menurut Bertrand R.Canfield dalam bukunya Public Relation Principles and 

Problem, mengemukakan Humas berfungsi sebagai mengabdi kepentingan 

public, memelihara komunikasi yang baik, dan menitik beratkan molar dan 

tingkah laku yang baik.  

Sandra Oliver dalam bukunya yang berjudul Strategi public relations 

menyatakan bahwa definisi strategi sebagai cara untuk mencapai sebuah 

hasil akhir. Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran organisasi. Ada 

strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan strategi kompetitif 

untuk masing-masing aktivitas. Sementara itu, strategi fungsional 

mendorong secara langsung strategi kompetitif. (Oliver, 2007). 

Dapat dikatakan strategi adalah sebuah program atau langkah yang 

terencana untuk mencapai serangkaian tujuan atau cita-cita yang telah 

ditentukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan hasil akhir. 

Strategi penting dilakukan agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat 

terarah sesuai dengan rencana perusahaan atau juga rencana seorang 

Humas (Masrifah Cahyani, 2020). 

Strategi Public Relation dibentuk oleh beberapa unsur-unsur 

tertentu, khususnya strategi korporat yang berkaitan dengan lingkungan, 
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kondisi, visi atau arah, tujuan dan sasaran dari suatu pola yang menjadi 

dasar budaya perusahaan bersangkutan, yaitu:  

1) secara makro, lingkungan perusahaan/Lembaga tersebut akan 

dipengaruhi oleh unsur-unsur : kebijakan umum, budaya yang 

dianut, system perekonomian dan teknologi yang dikuasi oleh 

organisasi bersangkutan.  

2) secara mikro, bergantung pada misi perusahaan, sumber-sumber 

yang dimiliki (SDM/SDA), system pengorganisasian, dan rencana 

atau program dalam jangka Panjang, serta tujuan yang hendak 

dicapai.  

 

2.1.3 Strategi Humas 

Hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen yang menilai sikap 

publik, mengindentifikasi kebijaksanaan, membangun, dan 

mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi 

dengan berbagai publik (Kusmandi Aos, Nurani Siti, Rasyid Al Harun M., 

2019) . Humas membantu pemerintah daerah dan masyarakat untuk 

beradaptasi satu sama lain. Agar organisasi pemerintah daerah dapat bekerja 

sama dengan sekelompok orang atau dengan masyarakatnya. Humas 

membantu organisasi untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif 

dengan publiknya. 

Humas mulai memasukan aspek komunikasi atau hubungan dua arah 

(troway communication). Definisi mengenai humas kemudian memasukan 

kata-kata seperti reciprocal (timbal balik) mutual (saling) dan between 
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(antara). Dengan demikian, pengertian humas sudah mengandung 

pengertian aksi timbal balik.  

Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang 

berencana dan berkeseimbangan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan 

lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina 

pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau 

yang mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum 

diantara mereka, untuk mengorelasikan, sedapat mungkin, kebijaksanaan 

dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar 

luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan 

bersama yang lebih efisien. 

Tugas humas yang perlu diperhatikan ada beberapa hal sebagai berikut:  

a. Pelaksanaan tujuan ke dalam dan keluar melalui pendekatan 

informatif, edukatif, persuasif, dan dihindarkan pendekatan yang 

bersifat imperatif dan punitif. 

b. Proses komunikasi lewat kegiatan dilakukan berencana dan terus 

menerus yang meliputi keterampilan komunikator, pesan yang 

disampaikan akurat, obyektif, punya daya pengaruh yang kuat guna 

berhasilnya mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Humas Pemerintah maka pelaksanaan kehumasan ini dapat ditempuh 

secara struktural dalam wadah organisasi melembaga didukung oleh 

personal yang memiliki profesi yang sama dan atau antara lembaga 

fungsional pemerintahan secara fungsional dapat mendukung kerjasama 

yang baik guna melaksanakan komunikasi. 
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Fungsi pokok humas terus mengalami perubahaan termasuk pada humas 

pemerintah. Perkembangan fungsi humas pemerintah diantaranya adanya 

dinamika yang muncul karena terjadi peralihan dari orde baru menuju 

reformasi  (Prastowo, 2020). Dampak dari perubahaan sistem pemerintahan 

tersebut ikut dirasakan public karena banyaknya jenis informasi yang 

diperlihatkan oleh berbagai media, tidak hanya media konvensional namun 

juga media online.  

Terdapat dua hal yang mendasari perkembangan humas pemerintah, yaitu 

sisi pentingnya humas bagi pemerintah dan hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh pemerintah. Dua hal inilah yang pada akhirnya menyebabkan 

humas pemerintah diberi tugas, wewenang dan dibiayai dari berbagai 

macam cara dalam pelaksanaan fungsinya. 

Strategi metode yang digunakan organisasi untuk membuat beralih dari 

situasi saat ini ke tujuan akhirnya yang dapat mencakup mendapatkan 

publisitas, menumbuhkan basis pelanggan, atau meningkatkan reputasinya. 

Public relation adalah profesi yang mengurusi hubungan antara sesuatu unit 

dan publicnya yang menentukan hidup unit itu(Crystallizing Public 

Opinion).Mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain 

yakni public (umum, masyarakat). Tujuan humas adalah untuk menciptakan, 

membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga 

atau organisasi di satu pihak dan dengan publik di lain pihak dengan 

komunikasi yang harmonis dan timbal balik.  

Strategi yang biasa dilakukan oleh humas dalam penyelenggaraan organisasi 

dalam hal pemerintahan antara lain: 
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 1. Publikasi (Publications) merupakan cara humas dalam menyebarkan 

informasi, atau ide kepada khalayak 

2. Acara (Event) merupakan suatu kegiatan untuk menyebarkan informasi, 

sekaligus promosi dan pemasaran 

3. Berita (News) adalah informasi yang disampaikan humas kepada 

khalayak, 

4. Citra Perusahaan (Corporate Identity) merupakan cara pandang khalayak 

terhadap perusahaan 

5. Hubungan Dengan Khalayak (Community Involvement) yaitu 

membangun dan menjaga hubungan dengan stakeholder, media, masyarakat 

sekitar perusahaan, dan sebagainya.  

6. Teknik Lobi dan Negosiasi (Lobbying and Negotiation) merupakan 

serangkaian rencana jangka panjang ataupun jangka pendek yang disusun 

oleh humas terkait budgeting dan hubungan yang berkelanjutan, (Kusmandi 

Aos, Nurani Siti, Rasyid Al Harun M., 2019) 

Petugas humas berkewajiban untuk memberikan informasi dan publikasi 

lembaga/instansi agar dapat diterima dan didukung khalayak, sehingga 

terjadi jalinan hubungan yang serasi antara lembaga dan masyarakat.  

Pelaksanaan tugas dan fungsi humas seperti ini memerlukan kemampuan, 

ketrampilan dan kejelian antara lain : 

a. mengenal dengan baik masyarakat dan lingkungan.  

b. Mengetahui “pintu masuk” ke dalam hati sasaran (persuasif dan 

edukatif). 

Menjadi mediator kehendak masyarakat kepada lembaga dan instansi.
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2.1.4 Fungsi Dan Peran Strategi Humas  

Seorang public relations atau humas dikatakan berfungsi apabila dia 

mampu melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik, berguna atau tidak 

dalam menunjang tujuan perusahaan dan menjamin kepentingan publik.  

Secara garis besar fungsi public relations adalah:  

1) Memelihara komunikasi yang harmonis antara perusahaan dengan 

publiknya (maintain good communication).  

2) Melayani kepentingan publik dengan baik (serve public’s interest).  

3) Memelihara perilaku dari moralitas perusahaan dengan baik 

(maintain goodmorals & manners).  

Sedangkan Cutlip & Center dalam Kriyantono menyebutkan fungsi 

Humas sebagai berikut: 

1) Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi. 

2) Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan 

menyebarkan informasi dari perusahaan kepada public dan 

menyalurkan opini publik kepada perusahaan.  

3) Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pemimpin 

perusahaan untuk kepentingan umum.  

4) Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dan publik, 

baik internal maupun eksternal(Artis, 2017). 
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Peran merupakan hal dimana seseorang melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan apa yang menjadi tugasnya. Peran yang dijalankan public relations 

merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi public relations. Peran 

dari sebuah public relations yaitu:  

1) Sebagai komunikator, public relations membantu manajemen dalam 

hal untuk mendengar apa yang diinginkan publik, sekaligus 

menjelaskan keinginan, kebijakan dan harapan organsiasi atau 

perusahaan kepada publiknya.  

2) Membina relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang 

positif dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya. 

Hubungan yang positif bisa dilakukan dengan melakukan 

pertemuan, melakukan penghargaan pada publik yang setia dan 

percaya pada perusahaan guna untuk meningkatkan citra perusahaan. 

3) Peran backup management, yaitu sebagai pendukung dalam fungsi 

manajemen organisasi atau perusahaan seperti memperkenalkan 

produk atau jasa, menjual produk atau jasa dan melihat bagaimana 

kinerja karyawan agar bisa mengevaluasi kinerja karyawan.  

4) Membentuk corporate image yang merupakan tujuan (goals) akhir 

dari suatu aktivitas program kerja kampanye public relations, baik 

untuk keperluan publikasi atau promosi (Anggraini et al., 2021).  

2.1.5 Proses Strategi Public Relations (Humas)  

Proses perencanaan strategi humas yang dijelaskan Jefkins  dalam 

(Lukitaningsih Ambar, 2013) adalah:  
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1) Pengenalan situasi. Biasanya praktisi humas dihadapkan dengan 

beberapa situasi negative yang berhubungan dengan perusahaan atau 

perusahaan yang membutuhkan jasa mereka. Untuk itu humas 

dituntut untuk meredam bahkan membalikkan situasi-situasi 

negative tersebut menjadi situasi positif. Walaupun demikian, 

praktisi humas harus bekerja sesuai dengan target yang dinilai 

realistis dan memungkinkan untuk dicapai.  

2) Penetapan Tujuan. Setelah menguasai permasalahan yang ada, 

praktisi humas mulai menetapkan tujuan atau target kerja sesuai 

dengan apa yang ingin diluruskan dari permasalahan tersebut.  

3) Penetapan Khalayak Sasaran. Langkah ini dilakukan agar kegaitan 

atau program yang disusun tepat sasaran. Penetapan sasaran perlu 

dilakukan melalui identifikasi tentang khalayak mana saja yang 

harus merasakan atau mengetahui kegiatan yang disusun oleh humas 

tersebut.  

4) Pemilihan Teknik Humas. Praktisi humas diharap mampu 

menentukan Teknik humas yang akan digunakan untuk program atau 

kegiatan yang dirancang. 

5) Perencanaan Anggaran. Anggaran biaya merupakan bahan bakar 

perencanaan yang telah disusun oleh praktisi humas. Perincian 

pembiayaan ini dilakukan untuk setiap komponen yang ada dalam 

rencana.  

6) Pengukuran Hasil atau Evaluasi. Untuk melihat tingkat keberhasilan 

kegiatan yang dilakukan, praktisi humas perlu melakukan evaluasi. 
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Evaluasi adalah proses yang berkelanjutan untuk meninjau semua 

elemen pada kegiatan.  

2.1.6 Jenis-jenis Strategi Humas (Public Relations) 

Menurut Harwood Child, ada beberapa strategi dalam kegiatan public 

relations untuk merancang suatu pesan dalam bentuk informasi atau berita, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Strategy of publicity  

Melakukan kampanye untuk menyebar pesan (massage) melalui proses 

publikasi suatu berita melalui kerja sama dengan berbagai media massa. 

Selain itu, dengan menggunakan taktik rekayasa suatu berita akan dapat 

menarik perhatian audiensi sehingga menciptakan publisitas yang 

menguntungkan.  

2) Strategy of persuation  

Berkampanye untuk membujuk atau menggalang khalayak melalui Teknik 

sugesti atau persuasi untuk mengubah opini public dengan mengangkat segi 

emosional dari suatu cerita, artikel, atau featuris berlandaskan humanity 

interest.  

3) Strategy of argumentation  

Strategi ini biasanya dipakai untuk mengantisipasi berita negative yang 

kurang menguntungkan (negative news), kemudian dibentuk berita 

tandingan yang mengemukakan argumentasi yang rasional agar opini publik 

tetap dalam posisi yang menguntungkan.  
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4) Strategy of image 

 Strategi pembentukan berita yang postif dalam publikasi untuk menjaga 

citra Lembaga atau organisasi termasuk produknya. Misalnya tidak hanya 

menampilkan segi promosi, tetapi bagaimana menciptakan publikasi non 

komersial dengan menampilkan kepedulian terhadap lingkungan sosial 

(humanity relations and social marketing) yang menguntungkan citra bagi 

Lembaga atau organisasi secara keseluruhan (corporate image) (Fauzalia & 

Harmonis, 2022). 

Sesuai dengan tujuan utama humas yaitu untuk mengembangkan atau 

membangun hubungan yang baik, tidak hanya pihak pers, tetapi juga 

berbagai pihak dari luar atau kalangan terkait dengan humas fungsi 

manajemen suatu organisasi. Tujuan sentral humas yang hendak dicapai 

secara strategi, tidak hanya berfungsi sebagai “peta” yang menunjukkan 

arah, melainkan menunjukkan “bagaimana” tentang operasional konsep dan 

strategi komunikasinya. Strategi dalam komunikasi humas merupakan 

perpaduan antara communication planning (perencanaan komunikasi) dan 

management communication (komunikasi manajemen). Tujuan sentral 

humas adalah mengacu kepada kepentingan pencapaian sasaran (target) atau 

tujuan untuk menciptakan suatu citra baik perusahaan, corporate image, dan 

corporate culture serta brand image. 

2.2 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

Dinas pariwisata dan kebudayaan merupakan unsur pelaksanaan unsur 

pemerintah bidang kebudayaan dan pariwisata yang menjadi kewenangan 

daerah, dipimpin oleh dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung 
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jawab kepada bupati melalui sekertaris daerah yang memiliki tugas 

membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan dibidang pariwisata 

dan kebudayaan. 

Dinas pariwisata mempunyai tugas memimpin, membina dan 

mengkoordinasikan serta mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan 

penyusunan perumusan perencanaan kebijakan pemberian pelayanan umum 

dan teknis di bidang pariwisata, ekonomi kreatif meliputi urusan 

kesekertarian, urusan pemasaran, jasa usaha dan bimbingan pariwisata, 

pengembangan destinasi pariwisata dan ekonomi kreatif yang searah dengan 

kebijakan umum daerah serta sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

2.2.1 Fungsi Dinas Pariwisata 

1. Perumusan kebijakan teknisi di bidang pariwisata meliputi destinasi 

wisata, pemasaran pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif dan 

pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif 

2. Pelaksanaan kebijakan teknisi di bidang pariwisata meliputi destinasi 

wisata, pemasaran pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif dan 

pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif; 

3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata meluputi 

destinasi wisata, pemasaran pariwisata, pengembangan ekonomi 

kreatif dan pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi 

kreatif; 

4. Pelaksanaan administrasi dinas; 
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5. Pelaksana fungsi lainnya yang diberikan walikota/bupati sesuai bidang 

tugasnya (Maulidya, 2016). 

2.3 Pariwisata  

2.3.1 Definisi Pariwisata  

Pariwisata berasal dari sansekerta jika ditinjau secara etimologi yang 

memiliki persamaan makna dengan tour, yang memiliki makna berputar-

putar dari satu tempat ketempat lain menurut (Ginting & Hidayati, 2016). 

UNWTO, organisasi pariwisata dunia, mendefinisikan pariwisata sebagai 

kegiatan perjalanan dan tinggal seseorang diluar tempat tinggal serta 

lingkungannya selama tidak lebih dari satu tahun berurutan untuk 

berwisata, bisnis, atau tujuan lain dengan tidak untuk bekerja ditempat 

yang dikunjungi tersebut.  

Pariwisata merupakan konsep yang sangat multidimensional 

layaknya pengertian wisatawan. Tak bisa dihindari bahwa beberapa 

pengertian pariwisata dipakai oleh para praktisi dengan tujuan dan 

perspektif yang berbeda sesuai tujuan yang ingin dicapai. Mathieson dan 

Wall mengatakan bahwa pariwisata mencakup tiga elemen utama yaitu : 

1) A dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata. 

2) A static element, yaitu singgah di daerah tujuan  

3) A consequential element, atau akibat dari dua hal di atas (khususnya 

pada masyarakat local), yang meliputi dampak ekonomi, social dan fisik 

dari adanya kontak dengan wisatawan (Azman, 2019). 

Dari penjelasan di atas maka pengertian pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
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disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Pengertian lain tentang pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang 

mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam 

menyediakan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta 

menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya. Kepariwisataan adalah 

pengertian secara jamak yang dapat diartikan sebagai hal-hal yang 

berhubungan dengan pariwisata, dimana dalam Bahasa inggris disebut 

dengan istilah tourism. Subjek wisata dalam kegiatan kepariwisatawan 

merupakan orang-orang yang melakukan perjalanan wisata sedangkan objek 

wisata merupakan tujuan wisatawan. Sebagai dasar untuk mengkaji serta 

memahami berbagai istilah dalam kepariwisatawan, kita dapat berpedoman 

pada Bab 1 pasar 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 tentang kepariwisatawan (Lingga & Vany, 2020. Hal, 25-26). 

Kepariwisatawan tidak menggejala sebagai bentuk tunggal. Istilah 

ini umum sifatnya yang menggambarkan beberapa jenis perjalanan dan 

penginapan sesuai dengan motivasi yang mendasari kepergian tersebut. 

Orang melakukan perjalanan untuk memperoleh berbagai tujuan dan 

memuaskan bermacam-macam keinginan. Di samping itu, untuk keperluan 

perencanaan dan pengembangan kepariwisataan itu sendiri, perlu pula 

dibedakan antara pariwisata dengan jenis pariwisata lainnya, sehingga jenis 

dan macam pariwisata yang dikembangkan akan dapat berwujud seperti 

diharapkan dari kepariwisataan itu sendiri.  
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2.3.2 Jenis-Jenis Wisata 

1. Cultural tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan disebabkan karena adanya daya Tarik seni 

dan budaya suatu tempat atau daerah.  

2. Recuperational tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan adalah untuk menyembuhkan 

penyakit, seperti mandi disumber mata air panas, mandi lumpur, dan 

lain sebagainya.  

3. Commercial tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan dikaitkan dengan kegiatan perdangan 

nasional dan iternasional.  

4. Sport tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 

melakukan perjalanan adalah untuk melihat atau menyaksikan suatu 

pesta olahraga di suatu negara atau negara teretentu.  

5. Social tourism yaitu jenis pariwisata dimana dari segi 

penyelenggaraannya tidak menekannya untuk mencari keuntungan, 

misalnya study tour, piknik, dan lain-lain. 

6. Political tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan  tujuannys melihat atau menyaksikan suatu 

pariwisata atau kejadian yang berhubungan dengan kegiatan suatu 

negara. Misalnya, menyaksikan peringatan hari kemerdekaan suatu 

negara.  

7. Religion tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan 



24 
 

 
 

upacara-upacara keagamaan, seperti upacara Bali Kram di Besakih, 

Haji dan Umroh bagi yang beragama Islam, dan lain-lain.  

8. Marien tourism merupakan kegiatan wisata yang ditunjang oleh sarana 

dan perasarana untuk berenang, memancing, menyelam, dan olahraga, 

lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan dan 

minum(swena ketut, 2017). 

2.3.3 Komponen-Komponen Pengembangan Pariwisata  

Menurut Inskeep, diberbagai macam literatue dimuat berbagai macam 

komponen-komponen wisata. Komponen tersebut terdiri dari komponen 

dasar dan komponen yang selalu ada dari sebuah wisata. Komponen-

komponen tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Berikut 

pengelompokan dari komponen-komponen wisata : 

a. Atraksi dan kegiatan-kegiatan wisata 

Semua hal berhubungan dengan lingkungan alami, kebudayaan, keunikan 

dari suatu tempat serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

kegiatan wisata yang menarik wisatawan untuk mengunjungi sebuah 

objek wisata. 

b. Akomodasi  

Berbagai macam jenis fasilitas yang berhubungan dan bergerak pada 

bidang pelayanan untuk para wisatawan yang berniat melakukan wisata 

Panjang disebuah objek wisata.  

c. Fasilitas dan pelayanan wisata  

Semua fasilitas yang dibutuhkan dalam perencanaan kegiatan berwisata. 

Fasilitas yang dimaksud ialah tour and travel perations (pelayanan dan 
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penyambutan). Fasilitas tersebut misalnya: restaurant, took kerajinan, 

cendar mata, bank, tempat penukaran uang, kantor informasi wisata, 

pelayanan pribadi, fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan 

umum, dan fasilitas perjalanan.  

d. Fasilitas dan pelayanan transport  

Termasuk transport akses dari dan menuju kawasan wisata, transportasi 

penghubung kawasan wisata dan kawasan pembangunan, transportasi 

internal yang menghubungkan atraksi dan pelayanan transportasi yang 

berhubungan dengan transportasi air, darat, dan udara.  

e. Infrastruktur lain  

Infrastruktur lain yang dimaksud ialah situasi yang mendukung fungsi 

sarana dan prasarana wisata, baik yang berupa sistem pengaturan maupun 

bangunan fisik diatas permukaan tanah dan dibawah tanah seperti sistem 

pengairan, sumber listrik dan energi, sistem jalur angkutan dan terminal, 

sistem komunikasi, serta sistem keamanan atau pengawasan.  

f. Elemen kelembagaan  

Kelembagaan yang dimaksud ialah kelembagaan yang dipergunakan 

untuk mengelolah dan membangun kegiatan wisata, termasuk 

perencanaan tenaga kerja, program Pendidikan serta juga dalam 

melaksanakan pelatihan; menyusun strategi marketing dan promosi; 

menstruktur organisasi wisata sektor umum dan swasta; peraturan dan 

perundang-undangan yang berhubungan dengan wisata; mengendalikan 

program ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya.  
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2.4  Mengembangkan Objek Wisata 

 Humas pemerintah kabupaten karo berupaya mengoptimalkan 

publikasinya yang dilakukan melalui berbagai rapat yang secara formal. 

Tujuannya agar penyebaran publikasi mengenai Deleng Kutu sebagai objek 

wisata dapat lebih optimal. Publikasi yang dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Karo secara normatif dalam Undang-Undang RI No. 10 Tahun 

2009 Pasal 6 dan 7 tentang pembangunan pariwsata disebutkan bahwa 

pembangunan pariwisata harus memperhatikan keanekaragaman, keunikan 

dan kekhasan budaya dan alam serta kebutuhan manusia untuk berwisata. 

Pengembangan pariwisata meliputi industri pariwisata, destinasi pariwisata, 

pemasaran dan kelembagaan pariwisata.  

Pada hakekatnya pengembangan adalah suatu proses untuk 

memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang ada. Pengembangan objek 

wisata merupakan kegiatan membangun, memelihara, dan melestarikan 

pertanaman, sarana dan prasarana maupun fasilitas lainnya.  

Menurut (Heryati, 2019) pengembangan pariwisata pada dasarnya 

adalah pengembangan masyarakat dan wilayah yang didasarkan pada:  

1. Memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan 

identitas dan tradisi lokal.  

2. Meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis sekaligus 

mendistribusikan secara merata kepada penduduk lokal.  

3. Berorientasi kepada pengembangan wisata berskala kecil dan 

menengah dengan daya serap tenaga kerja besar dan berorientasi 

pada teknologi kooperatif.  
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4. Memanfaatkan pariwisata seoptimal mungkin sebagai agen 

penyumbang tradisi budaya dengan dampak negatif yang seminimal 

mungkin. 

Publikasi Deleng Kutu sebagai objek wisata di kabupaten karo 

secara formal melalui website resmi pemerintah daerah kabupaten karo, 

sedangkan nonformal dilakukan oleh pemerintah daerah, organisasi 

masyarakat dan warga deleng kutu melalui berbagai media sosial facebook 

dan Instagram. Keberadaan media sosial ini cukup efektif dan 

menginformasikan potensi wisata deleng kutu 70% warga masyarakat 

meyakini bahwa sosial media sebagai saluran komunikasi yang baik antara 

pemerintah daerah dan warganya.  

Tujuan pengembangan objek wisata di kabupaten karo termasuk 

objek wisata deleng kutu adalah media rapat koordinasi dan pemanfaatan 

medial sosial sebagai upaya mempublikasikan pengembangan wisata, 

pandangan dan kepentingan antara berbagai unsur dapat dihindari melalui 

strategi komunikasi bertatap muka dan duduk bersama. Rapat koordinasi 

seabgai salah satu media, merupakan media komunikasi yang efektif, 

sehingga terhindar dari konflik (jurnal agresi). Masing-masing instansi 

terkait perlu memerlukan masukan dan peran sertanya dalam rapat tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dalam mengembangkan objek 

wisata deleng kutu. Menurut Creswell penelitian kualitatif ialah sebuah 

proses penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial dan manusia dengan menciptakan paparan menyeluruh dan 

kompleks yang disajikan menggunakan kata-kata, melaporkan 

pandangan dengan terperinci yang diperoleh dari suatu sumber 

informasi, serta dilaksanakan dalam latar (setting) yang alamiah (Imam 

Gunawan, 2013). 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif didasarkan oleh filsafat 

postpositivisme, karena hal ini berguna untuk mempelajari sebuah objek 

yang bersifat alamiah (berlawanan dengan eksperimen), peneliti 

berperan sebagai instrument kunci, pengambilan sampel, sumber data 

yang dilaksanakan dengan purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

data dengan trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih intens 

terhadap makna dari pada generalisasi (Fadli, 2021). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan 

klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya di nyatakan dengan 

suatu istilah atau rangkaian kata. Konsep merupakan sebuah gagasan 

yang menjelaskan suatu peristiwa ataupun benda agar mudah dipahami. 

Konsep  juga mampu mewakilkan sejumlah objek yang memiliki ciri-

ciri yang sama. Konsep merupakan bentuk sederhana dari penjelasan 

mengenai langkah-langkah atau memahami sesuatu hal. Jika kerangka 

konsep digunakan untuk memberi landasan atau dasar berpijak atas 

penelitian yang akan dilakukan, maka konsep dimaksud untuk 

menjelaskan makna dari teori yang digunakan. Berdasarkan uraian 

diatas maka kerangka konsep dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : olahan peneliti 2024 

Strategi Humas Dinas Pariwisata & 

Kebudayaan 

Proses Pengembangan  

 Objek wisata Deleng Kutu 

Kecamatan Berastagi Kabupaten 

Karo 
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3.3 Definisi Konsep  

Konsep adalah gambaran tentang sesuatu yang bisa dipahami 

bagi siapa saja yang melihatnya. Selain itu apabila orang yang 

memiliki konsep akan mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-

objek tertentu. Berdasrkan uraian diatas, maka definisi konsep dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Strategi Humas 

Strategi public relations menyatakan bahwa definisi strategi sebagai 

era untuk mecapai sebuah hasil akhir. Hasil akhir menyangkut tujuan 

dan sasaran organisasi. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan 

organisasi dan strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas. 

Sementara itu, strategi fungsional mendorong secara langsung 

strategi kompetitif. Dapat dikatakan strategi adalah sebuah program 

atau langkah yang terencana untuk mencapai serangkaian tujuan atau 

cita-cita yang telah ditentukan oleh suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan hasil akhir. Strategi penting dilakukan agar kegiatan 

yang akan dilaksanakan dapat terarah sesuai dengan rencana 

perusahaan atau juga rencana seseorang Humas.  

2. Dinas Pariwisata 

Dinas pariwisata dan kebudayaan merupakan unsur pelaksanaan 

unsur pemerintah bidang kebudayaan dan periwisata yang menjadi 

kewenangan daerah, dipimpin oleh dinas yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui 

sekertarisdaerah yang memiliki tugas membantu bupati 
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melaksanakan urusan pemerintahan dibidang pariwisata dan 

kebudayaan.  

3. Pariwisata 

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan menjunjung tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara.  

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi penelitian yang dimaksud ialah bagaimana cara 

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan benar 

dan jelas apa yang menjadi kategorisasi didalam penelitian. Berikut 

kategorisasi terkait ini adalah :  

Tabel 4.1 Kategorisasi Penelitian 

 

S

u

m

b

e

r

 

:

  

 

 
 

Sumber: Olahan peneliti 2024 

 

 

No Konsep Teoritis Indikator 

1.  Strategi Humas Dinas 

Pariwisata & Kebudayaan 

Kabupaten Karo  

1. Pengenalan Situasi 

2. Penetapan Tujuan  

3. Penetapan Khalayak 

Sasaran 

4. Perencanaan Anggaran  

Pengukuran Hasil atau 

Evaluasi  

2.  Mengembangkan Objek 

Wisata Deleng Kutu  

1. Atraksi 

2. Akomodasi 

3. Fasilitas dan Pelayanan 

4. Elemen Kelembagaan 
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3.5  Narasumber 

Sumber data merupakan hal yang paling penting dalam proses 

penelitian karena sumber data adalah komponen utama yang 

dijadikan sebagai sumber informasi, sehingga dapat menggambarkan 

hasil dari suatu penelitian. Pada penelitian ini informasi yang didapat 

dari narasumber yang diperoleh melalui kegiatan wawancaara 

dengan meminta poni dan pendapat terkaity isu permasalahan yang 

sedang terjadi. Dalam penelitian ini, yang menjadi narasumbernya 

hanya terdiri satu orang yaitu bapak Marison Sitepu selaku bagian 

dari Dinas Pariwisata Kabupaten Karo. 

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah 

seabgai berikut:  

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi merupakan suatu cara pengambilan data melalui 

pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada di 

lapangan. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam 

konteks alamiah. Observasi digunakan apabila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Puji & Sugiyono, 2021). 

2. Wawancara  

Wawancara melibatkan percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu yang terdiri dari proses tanya jawab lisan, dimana 

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Wawancara 
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merupakan metode pengumpulan data yang digunakan memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya (Kriyantono, 2021). Penulis 

melakukan wawancara kepada pengurus Humas Dinas Pariwisata 

Kabupaten Karo untuk mendapatkan data dan untuk mengetahui 

Strategi Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dalam 

mengembangkan objek wisata “Deleng Kutu”. 

3. Studi dokumen / studi pustaka  

menurut sugiyono (2005:83) studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif akan 

semakin tinggi jika melibatkan/ menggunakan studi dokemen dalam 

metode penelitian kualitatifnya(Nilamsari, 2014). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, 

dan observasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam satu 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilah data dari sepi kepentingan serta memilih data 

yang ingin dipelajari, serta menciptakan kesimpulan sehingga dapat 

dipahami dengan mudah untuk diri sendiri maupun orang lain.  

Analisisi data kualitatif bersifat induktif, artinya suatu analisis data 

berdasarkan kepada data yang diperoleh, kemudian dikembangkan 

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan oleh data 

yang di dapat, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang sehingga 
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kemudian dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang telah diperoleh.  

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti 

adalah teknik analisis kualitatif, yaitu data yang diperoleh berasal dari 

hasil pengumpulan data kemudian diinterpretasikan sesuai dengan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi serta 

diuraikan secara deskriptif untuk mengindetifikasi masalah bagaimana 

strategi Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dalam 

mengembangkan Objek Wisata Deleng Kutu. Adapun proses penelitian 

data dan pengolahan data pada penelitian ini seabgai berikut :  

1. Penyeleksian data, pemeriksaan data, kelengkapan dan 

kesempurnaan data serta kejelasan data yang diperoleh.  

2. Reduksi data/pembentukan abstraksi dengan data yang telah ada 

seperti observasi, wawancara dan inti sari dari dokumen.  

3. Penyajian data melalui proses pencatatan, pengetikan, 

penyuntingan dan disusun ke dalam bentuk teks yang akan 

diperluas.  

4. Penarikan kesimpulan data yang telah diperoleh dan disusun, 

selanjutnya ialah melalukan penarikan kesimpulan.  

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk 

memperoleh data atau infromasi yang diperlakukan dan berkaitan 

dengan permasalahan. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

berlokasi di kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten 
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Karo di jalan Gundaling No. 1 Kecamatan Berastagi, Kabupaten 

Karo, Sumatera Utara. Waktu penelitian mulai November-Desember 

2023.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian  

   4.1.1 Deskripsi Identitas Narasumber  

Berikut ini peneliti telah mengumpulkan data informan 

beserta hasil penelitian laporan wawancara mengenai strategi Humas 

Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan Objek Wisata Deleng 

Kutu Di Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. Peneliti ini 

melakukan wawancara pada tanggal 4 Desember 2023. Peneliti 

mengambil 1 informan yang merupakan bagian dari Dinas 

Pariwisata dibidang tourist information center Dinas Pariwisata.  

 

Sumber : dokumentasi penelitian tahun 2023 

Informan bernama Marison Sitepu yang merupakan pegawai 

Dinas Pariwisata bagian Tourist Information Center. Laki-laki 

beragama Kristen berusia 59 tahun.  
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4.2 Hasil Wawancara  

Berikut ini laporan hasil penelitian dari wawancara langsung dalam 

mengembangkan objek wisata deleng kutu dapat dilihat pada hasil 

wawancara berikut : Infroman Marison Sitepu merupakan pegawai 

Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dibidang tourist information center. 

Peneliti mewawancarain informan pada tanggal 04 Desember 2023 jam 

11.00 WIB dikantor Dinas Pariwisata Kabupaten Karo Jalan Gundaling 

No. 01 Berastagi. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih 

dahulu, mengenal informan dan data pribadi dari beliau terlebih dahulu, 

kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari wawancara 

yang akan dilakukan hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan 

yang diajukan kepada informan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan Marison Sitepu, potensi yang membuat deleng kutu dijadikan 

salah satu tempat wisata di kabupaten karo. 

“potensi yang membuat deleng kutu dijadikan salah satu tempat 

wisata di kabupaten karo adalah deleng kutu memiliki tempat yang 

termasuk strategis yang dekat dengan perdesaan juga memiliki 

pemandangan yang indah serta udara yang sejuk.” 

Langkah yang dilakukan oleh humas dinas pariwisata & kebudayaan 

dalam mengembangkan bidang pariwisata.  

“kami melakukan komunikasi dengan kepala desa dengan melihat 

peluang yang ada di deleng kutu ini, kemudian dinas pariwisata juga 

mendukung para warga dan masyarakat sekitar untuk membangun 

dan memajukan deleng kutu sebagai objek wisata baru yang berada 

di kabupaten karo.” 

Strategi yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten karo dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah melalui objek wisata. 

“dengan cara melakukan sosialisasi dan promosi serta melakukan 

pembangunan agar menarik wisatawan luar agar mau berkunjung ke 
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deleng kutu. Dengan adanya kunjungan dari wisatawan maka 

pendapatan daerah akan meningkat karna adanya peluang usaha dan 

juga distribusi dari pengunjung.” 

Apakah pengelolahan distribusi diatur oleh pemerintah atau warga 

setempat? Jika dilakukan pemerintah apakah terdapat kendala dalam hal 

distribusi? 

“untuk distribusi saat ini masih dipegang oleh warga setempat 

dibawah naungan dan pengawasan dinas pariwisata, dikarenakan ini 

tempat wisata baru jadi distribusi yang dilakukan belum tetap atau 

bisa dibilang suka rela.” 

Pendapatan asli daerah yang diperoleh dari retribusi objek wisata dapat 

berperan sebagai upaya untuk pembangunan daerah dan kesejahteraan 

masyarakat di deleng kutu kabupaten karo. 

“mungkin untuk saat ini retribusi belum menjadi peran dari upaya 

pembangunan daerah karena masih dilakukannya pembayaran suka 

rela oleh pengunjung. Namun, masyarakat setempat bisa membuka 

peluang usaha dengan berjualan disekitar daerah deleng kutu 

tersebut seperti tempat wisata yang ada di kabupaten karo lainnya.” 

Perkembangan deleng kutu sebagai tempat wisata di kabupaten karo 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan pemerintah daerah. 

“sejauh ini perkembangan deleng kutu belum begitu luas dan maju 

seperti destinasi wisata lainnya yang ada di kabupaten karo. Namun, 

pemerintah dan juga warga setempat terus berupaya untuk 

mengembangkan dan memperkenalkan deleng kutu sebagai salah 

satu objek wisata yang wajib dikunjungi jika sedang berada di 

kabupaten karo.” 

Upaya yang dilakukan dinas pariwisata dalam mempromosikan deleng kutu 

sebagai objek wisata yang wajib dikunjungi di tanah karo. 

“dinas pariwisata melakukan promosi dan juga bekerja sama dengan 

warga setempat agar deleng kutu bisa dikenal banyak wisatawan 

luas.” 

Apakah dinas pariwisata bekerja sama dengan warga setempat dalam 

mengurus atau mengelola deleng kutu? 

“dinas pariwisata dan kebudayaan bekerja sama dengan warga 

setempat untuk memajukan dan memperkenalkan deleng kutu ke 

masyarakat luas dengan cara merawat dan menjaga kelestarian 

deleng kutu.” 

 



39 
 

 
 

 

4.3 Pembahasan 

Dari hasil data wawancara yang telah peneliti peroleh dapat 

dipaparkan bahwasannya, steategi humas yang dilakukan pemerintah 

daerah dan juga dinas pariwisata sudah memenuhi bentuk komunikasi 

yang baik. Dalam penelitian ini penulis menjabarkan apa yang sudah 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara. Penulis mendapat informasi 

dan data yang dikutip dari narasumber yang merupakan dinas 

pariwisata bagian pengembangan dan juga humas dinas pariwisata 

kabupaten karo sehingga memudahkan peneliti menganalisa jawaban 

atas pertanyaan yang telah diberikan kepada narasumber.  

    Hasil penelitian ini menunjukkan strategi humas berhubungan 

dan berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai dan harus 

diperhitungkan, selanjutnya melakukan perencanaan mengenai 

pengembangan untuk mencapai hasil yang diharapkan atau dengan 

istilah lain mencapai tujuan yang hendak dituju. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa strategi humas yang dilakukan dinas 

pariwisata dan kebudayaan kabupaten karo dalam mengembangkan 

objek wisata deleng kutu menggunakan beberapa teori dan juga strategi 

humas. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan dan 

dipaparkan, maka dari itu peneliti mencoba membahas hasil penelitian 

dengan teori-teori yang ada, antara lain sebagai berikut:  

 Pariwisata biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung 

keamanan, listrik, promosi, serta pengembangan area wisata. Atraksi 
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wisata merupakan salah satu pendorong utama menarik wisatawan 

masuk ke destinasi wisata yang memiliki khas tertentu atau daya tarik 

yang berbeda dengan destinasi lainnya. Salah satu tempat wisata 

memiliki keunikan yakni deleng kutu yang ada di Kabupaten Karo. 

Pemerintah Kabupaten Karo melakukan kebijakan dengan 

melakukannya pembangunan tempat wisata yang ada dengan tujuan 

agar pembangunan dapat menarik wisatawan, memperindah , serta 

menata agar kembali sesuai dengan fungsinya masing-masing. Namun, 

dampak dari dilakukannya pengembangan ini salah satunya harus 

melakukan pembangunan secara skala besar.  

 Pembangunan dilakukan pemerintah Kabupaten Karo, bukan 

tanpa alasan dan pertimbangan. Pengembangan dilakukan agar lahan 

dikembalikan lagi sesuai fungsinya. Sebelum dilakukan pengembangan 

pemerintah Kabupaten Karo dan Humas Dinas Pariwisata Kabupaten 

Karo melakukan sosialisasi terhadap masyarakat setempat sekitar lahan 

wisata deleng kutu. Tujuan dilakukannya sosialisasi kepada masyarakat 

sekitar agar masyarakat tidak merasa dirugikan terhadap pengembangan 

wisata deleng kutu.  

Pengembangan potensi pariwisata yang terjadi juga memberikan 

dampak dalam pelaksanaan otonomi daerah Kabupaten Karo 

merupakan Kabupaten yang mampu menjalankan otonomi daerah 

dengan baik hal ini dibuktikan sukses dalam peningkatan pendapatan 

asli daerah (PAD) sebab sukses atau tidaknya suatu daerah dalam 

menjalankan otonomi daerah dilihat dari sektor pendapatan daerah.  
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 Pengembangan wisata Deleng Kutu harus dilakukan secara skala 

besar, mengingat kondisi deleng kutu yang kurang diminati oleh 

wisatawan. Kurangnya  peminat  terhadap destinasi  wisata deleng kutu 

ini berdampak pada terhambatnya pembangunan serta pemeliharaan 

secara rutin pada wisata tersebut. Akibatnya destinasi wisata Deleng 

Kutu ini menjadi kurang Terawat ,seperti akses menuju wisata yang 

minim diketahui wisatawan dan jalan yang tertutup oleh alang alang 

yang sangat tinggi ,sedangkan Top View dari destinasi yang seharusnya 

menjadi tujuan para wisatawan yang sebelumnya  lahan yang strategis  

dan indah ,sekarang menjadi  terbengkalai dan juga tertutup oleh alang 

yang sangat tinggi dan menutup view yang indah untuk dinikmati. 

Kurangnya dukungan dan perhatian dari Pemerintah untuk mengelola 

daya tarik objek wisata Deleng Kutu di Kabupaten Karo dengan tidak 

memberikan penyuluhan tentang pengelolaan pariwisata kepada 

masyarakat menyebabkan masyarakat tidak tahu harus melakukan apa 

untuk mengembangkan pariwisata di kawasan daya tarik wisata Deleng 

Kutu. Diketahui bahwa masyarakat sesungguhnya sangat ingin dapat 

berperan secara aktif dan terlibat dalam pengelolaan kawasan daya tarik 

wisata Deleng Kutu, namun masyarakat masih menunggu bantuan serta 

dukungan secara optimal dari pemerintah maupun Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Karo. 
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Kendala yang dihadapi masyarakat saat ini mencakup beberapa hal 

antara lain yaitu secara internal, masyarakat dihadapkan pada 

kurangnya pengetahuan tentang cara pengelolaan usaha pariwisata yang 

baik karena sebagian masyarakat daerah Deleng Kutu berpendidikan 

rendah dan kurangnya pengetahuan manajemen kewirausahaan. 

Sedangkan kendala ekstrenal meliputi kurangnya modal masyarakat 

dalam mengembangkan usaha yang telah mereka miliki, kesulitan 

mencari teman bisnis dalam bermitra pada daerah Deleng Kutu serta 

kurangnya dukungan yang diberikan oleh pemerintah kepada 

masyarakat dengan kurangnya melakukan penyuluhan tentang 

pariwisata dan yang paling penting dibenahi.   

Kemajuan objek wisata di Kabupaten Karo khususnya objek wisata 

Deleng Kutu sangat diharapkan sejalan dengan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. Kemajuan parwiisata harus mampu 

memberikan kemajuan perekonomian masyarakat sekitar objek wisata. 

Hal ini yang harus dipecahkan oleh semua kalangan, baik pemerintah 

maupun stakeholders yang berperan penting dalam dunia pariwisata.  

Harapan lain masyarakat bahwa Dinas Pariwisata & Kebudayaan yang 

ada di Kabupaten Karo hendaknya memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat. Kemajuan pariwisata harus diimbangi dengan kemajuan 

perekonomian masyarakat. Pemberadayaan ekonomi masyakat adalah 

sebagai tolak ukur keberhasilan pariwisata Kabupaten Karo. Strategi 

terbaik untuk mengembangkan pariwisata dengan meningkatkan 
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partisipasi masyarakat adalah dengan cara meningkatkan kemajuan 

objek wisata Deleng Kutu di Kabupaten Karo.  
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

 Peneliti mengungkapkan pada hasil penelitian yang telah dibuat 

dikemukan pada bab-bab sebelumnya, serta hasil penelitian dan wawancara 

maka kesimpulan dari penelitian yang penulis lakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai Strategi Humas Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan 

Objek Wisata Deleng Kutu Kabupaten Karo adalah sebagai berikut:  

1. Strategi operasional melalui pendekatan langsung terhadap masyarakat, 

menjaga hubungan baik dengan media,  membuat dokumentasi kegiatan 

lembaga, pendekatan koordinatif dan integratif, pendekatan tanggung 

jawab, dan pendekatan kerja sama.  

2. Faktor pendorong dari Strategi Humas Dinas Pariwisata & Kebudayaan 

dalam mengembangkan objek wisata Deleng Kutu adalah secara tidak 

langsung Deleng Kutu dapat memberikan kontribusi signifikan kepada 

PAD (Penghasil Asli Daerah) suatu daerah dan tentu saja pemasukan 

devisi bagi suatu negara, bisa mempromosikan rehabilitasi kawasan 

bersejarah sekaligus meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal, bisa lebih 

mengenal lingkungan disekitar deleng kutu dan lingkungan dapat leibh 

terjaga (ekowisata), keinginan untuk memuaskan kebutuhan pribadi, 

semakin besar perpindahan penduduk serta di dukung oleh daerah yang 

sangat strategis dan mudah dijangkau masyarakat yang dapat menarik para 

wisayawan untuk berkunjung ke deleng kutu.  
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti timbul saran yang akan 

disampaikan peneliti yaitu:  

1. Diharapkan pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten 

Karo dapat membangun dan juga menjalin komunikasi yang baik kepada 

masyarakat setempat agar dapat memajukan dan mengembangkan tempat 

wisata deleng kutu lebih maju dan dikenal banyak wisatawan lagi.  

2. Humas Dinas Pariwisata  & Kebudayaan perlu mempelajari dan melihat 

lebih dalam lagi, bagaimana strategi yang baik sehingga pada saat 

aplikasinya bisa berjalan dengan baik, dan masalah-masalah yang terjadi 

langsung ditindaklanjuti dengan langkah yang tepat sesuai cara 

kehumasan.  

3. Humas Dinas Pariwisata & Kebudayaan di Kabupaten Karo layaknya 

bekerja sesuai dengan profesi atau masih dalam jalurnya sehingga proses 

yang diharapkan bisa menjadi fungsi dan tujuan yang optimal, dalam 

berstrategi serta mengoperasionalisasikan kegiatan kehumasan perlu 

diperhatikan kode-kode yang berlaku apa yang harus dilakukan agar dapat 

nantinya tujuan dalam kegiatan yang dijalankan bisa menjadi harapan 

bersama. Tidak adanya miss communication, kesalahan tindakan, dan 

pengoperasionalisasian.  
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